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ABSTRAK 

 

NUR ATISA. Uji Aktivitas Antiinflamasi Ekstrak Aseton dari Alga Coklat 
(Sargassum sp.) Pada Mencit (Mus musculus) (dibimbing oleh Ibu Yayu Mulsiani 
Evary, S.Si., M.Pharm.Sci., Apt. dan Bapak Muhammad Nur Amir, S.Si., M.Si., Apt.).  
 
Latar belakang. Sargassum sp, kaya akan senyawa karotenoid, telah dilaporkan 

mampu berpotensi sebagai obat untuk mencegah dan mengendalikan kondisi 
peradangan. Tujuan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas 

antiinflamasi ekstrak aseton dari alga coklat (Sargassum sp.) dengan metode 
induksi karagenan yang diujikan pada kaki mencit (Mus musculus). Metode. 

Penelitian ini dilakukan melalui pengujian antiinflamasi secara in vivo  
menggunakan metode induksi kimia dengan penginduksi karagenan. Kelompok 
hewan uji terdiri dari kelompok kontrol negatif (Na-CMC 0,5%), Kelompok kontrol 
positif (Natrium Diklofenak 10 mg/kg BB), Kelompok uji (ekstrak Sargassum 100 
mg/kg BB, 300 mg/kg BB dan 500 mg/kg BB). Analisis data dilakukan dengan 
metode one-way ANOVA  dilanjutkan dengan Tukey’s. Hasil. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa kelompok kontrol positif dan ketiga dosis ekstrak aseton 
Sargassum sp  memiliki nilai persen inflamasi yang semakin menurun dari waktu 
pertama hingga waktu terakhir (240 menit). Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak 
aseton Sargassum sp  memiliki efektivitas sebagai antiinflamasi. Adapun nilai 
persen hambatan inflamasi rata-rata, ekstrak Sargassum dosis 100 mg/kg BB, 300 
mg/kg BB, 500 mg/kg BB dan kontrol positif berturut-turut yaitu 50,41%, 55,24%, 
61,61% dan 76,62%. Kesimpulan. Ekstrak aseton dari  Alga coklat (Sargassum sp) 
dapat memberikan efek sebagai antiinflamasi. 
 
Kata kunci: Inflamasi; Natrium Diklofenak; Sargassum sp; Karotenoid 
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ABSTRACT 
 
NUR ATISA. Anti-inflammatory Activity Test of Acetone Extract of Brown Algae 
(Sargassum sp.) in Mice (Mus musculus) (supervised by Mrs. Yayu Mulsiani 
Evary, S.Si., M.Pharm.Sci., Apt. and Mr. Muhammad Nur Amir, S.Si., M.Si., Apt.).  

Background. Sargassum sp, rich in carotenoid compounds, has been reported to 
have potential as a drug to prevent and control inflammatory conditions. Aim. This 

study aims to determine the anti-inflammatory activity of acetone extract of brown 
algae (Sargassum sp.) with carrageenan induction method tested on mice (Mus 
musculus) legs. Methods. This research was done using in vivo test with mice as 
the animal model measure the antiinflamatory effect of aceton extract of Sargassum 
sp. The test animal groups consisted of negative control group (Na-CMC 0.5%), 
positive control group (Diclofenac sodium 10 mg/kg BW), test group (Sargassum 
extract 100 mg/kg BW, 300 mg/kg BW and 500 mg/kg BW). Data analysis was 
performed by one-way ANOVA method followed by Tukey’s. Results. This study 

shows that the positive control group and the three doses of Sargassum sp acetone 
extract have a decreasing percent inflammatory value from the first time to the last 
time (240 minutes). This shows that Sargassum sp acetone extract has 
effectiveness as anti-inflammatory. The average percent inflammatory inhibition 
value, Sargassum extract doses of 100 mg/kg BW, 300 mg/kg BW, 500 mg/kg BW 
and positive control are 50.41%, 55.24%, 61.61% and 76.62% respectively. 
Conclusion. Acetone extract from brown algae (Sargassum sp) can provide effects 
as anti-inflammatory. 

Keywords: Inflammation; Diclofenac Sodium; Sargassum sp; Carotenoids 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

I.1 Latar Belakang 

Inflamasi adalah kondisi yang banyak diderita oleh masyarakat. Data World Health 

Organization (WHO) menunjukkan bahwa prevalensi penderita radang sendi di seluruh 

dunia sekitar 11,9 juta orang. Di wilayah Asia Tenggara terdapat 4,4 juta penderita radang 

sendi (WHO, 2004). Penanganan radang telah banyak menggunakan pengobatan 

berbahan kimia seperti obat antiinflamasi, golongan steroid maupun nonsteroid. 

Penggunaan obat antiinflamasi telah dilaporkan dapat menimbulkan efek samping antara 

lain gangguan saluran cerna, ginjal dan fungsi trombosit (Tjay & Rahardja, 2007). 

Beberapa tahun terakhir, banyak yang berminat untuk mengisolasi senyawa 

bioaktif dari sumber daya laut karena berbagai efek kesehatan yang bermanfaat seperti 

antikanker, antioksidan dan antiinflamasi. Salah satu sumber daya laut yaitu rumput laut 

(Yuvaraj, 2014). 

Rumput laut terbagi menjadi 3 yaitu rumput laut hijau (Chlorophyta), rumput laut 

coklat (Phaeophyta) dan rumput laut merah (Rhodophyta). Rumput laut coklat yang 

umum adalah spesies Sargassum, Laminaria, Turbinaria, dan Dictyota (Rao et al., 2018). 

Sargassum sp. kaya dengan komponen senyawa metabolit sekunder, seperti fenolat, 

flavonoid, tanin, sterol, terpenoid, saponin, alkaloid. Kandungan senyawa golongan 

terpenoid dapat berperan sebagai antiinflamasi, salah satunya adalah karotenoid. 

Senyawa karotenoid merupakan pigmen yang dominan pada alga coklat, selain klorofil. 

Karotenoid pada alga coklat yang banyak ditemukan adalah: β-karoten, dan xantofil 

(fukoxantin, zeaxantin, lutein) (Sedjati et al., 2018).  

Karotenoid berpotensi sebagai obat untuk mencegah dan mengendalikan kondisi 

peradangan. Hal tersebut terjadi karena efek penghambatan produksi nitrit oksida (NO), 

prostaglandin E2 (PGE2), dan sitokin proinflamasi, serta efek penghambatannya pada 

enzim seperti sintase oksidasi nitrat yang diinduksi (iNOS) dan siklooksigenase-2 (COX-

2) (Sathasivam et al., 2018). Beta karoten dapat memberikan sifat antiinflamasi (Cheng 

et al., 2021). Efek antiinflamasi dari beta karoten telah dibuktikan pada studi penelitian 

Kawata et al yang menyatakan bahwa beta karoten dapat memberikan aktivitas 

antiinflamasi yang kuat dengan menghambat ekspresi gen COX-2 (Kawata et al., 2018). 

Bioaktivitas alga coklat terhadap kesehatan yaitu sebagai antiinflamasi, 

antioksidan, analgesik, neuroprotektif, antimikroba, antitumor, antikanker, 

imunomodulator, fibrinolitik, antikoagulan, hepatoprotektif, antivirus, inhibitor 

cholinesterase, antidiabetes, antiobesitas dan gastric-protective (Rohim et al., 2019). 

Inflamasi dikenal sebagai strategi perlindungan yang berkembang pada 

organisme tingkat tinggi sebagai respons terhadap ancaman yang mengganggu 

homeostatis tubuh. Jenis ancaman yang menyebabkan peradangan termasuk infeksi 

mikroba, stres jaringan, dan cedera tertentu. Pemanfaatan Sargassum sebagai agen 

antiinflamasi sangat menarik karena hal ini terkait dengan aplikasi empiris Sargassum 

untuk peradangan akut dan kronis (Giriwono et al., 2019). 

Pengujian antiinflamasi dengan metode induksi karagenan pada telapak kaki 

hewan coba sudah banyak digunakan. Kelebihan dari metode ini yaitu pengukuran udem 

dapat dilakukan lebih akurat dengan mengukur pada bagian telapak kaki hewan coba 

yang mengalami udem secara langsung dan mudah diamati pembentukannya. Udem 

adalah pembengkakan pada anggota tubuh yang terjadi karena penimbunan cairan di 
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dalam jaringan. Beberapa area tubuh yang mudah dikenali saat mengalami udem adalah 

tangan, lengan, kaki dan pergelangan kaki. Maka dari itu, dilakukan induksi karagenan 

pada telapak kaki hewan coba (Sangi et al., 2020). 

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui 

aktivitas antiinflamasi ekstrak aseton dari alga coklat (Sargassum sp.) yang diperoleh dari 

perairan laut Desa Punaga dengan metode induksi karagenan yang diujikan pada kaki 

mencit (Mus musculus). 

I.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana aktivitas antiinflamasi ekstrak aseton dari alga coklat (Sargassum 

sp.) dengan metode induksi karagenan yang diujikan pada kaki mencit (Mus musculus)? 

I.3 Tujuan  

Mengetahui aktivitas antiinflamasi ekstrak aseton dari alga coklat (Sargassum 

sp.) dengan metode induksi karagenan yang diujikan pada kaki mencit (Mus musculus). 

 

  


